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PENGARUH PEMBERIAN 2,4-D DAN BAP TERHADAP PERTUMBUHAN 
EKSPLAN BAWANG PUTIH (Allium sativum L.). Skripsi: Nurul Mufidah 
(H0709085). Pembimbing: Samanhudi, Muji Rahayu, dan Amalia Tetrani Sakya. 
Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta. 
Bawang putih (Allium sativum) merupakan tanaman yang menguntungkan 
bagi petani karena bernilai ekonomi tinggi. Namun produksi bawang putih masih 
tergolong rendah karena sempitnya lahan produksi. Penggunaan teknik kultur 
jaringan diharapkan dapat meningkatkan produksi bawang putih melalui 
penyediaan bibit yang seragam dan berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui interaksi antara BAP dan 2,4-D terhadap pertumbuhan eksplan bawang 
putih, mendapatkan konsentrasi 2,4-D yang tepat untuk mendukung pertumbuhan 
eksplan bawang putih, dan mendapatkan konsentrasi BAP yang tepat untuk 
mendukung pertumbuhan eksplan bawang putih.   
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari sampai April 2013 di 
Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan rancangan acak 
lengkap (RAL) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor. Perlakuan faktor 
pertama yaitu konsentrasi 2,4-D yang terdiri atas 4 taraf yaitu 0 ppm, 0,5 ppm,        
1 ppm, 1,5 ppm dan faktor kedua adalah BAP yang terdiri atas 5 taraf yaitu 0 ppm, 
0,5 ppm, 1 ppm, 1,5 ppm, 2 ppm. Masing-masing perlakuan menggunakan              
4 ulangan. Data dianalisis menggunakan analisis ragam dan apabila terdapat beda 
nyata maka dilanjutkan dengan DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 
5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara pemberian 
beberapa konsentrasi 2,4-D dan BAP terhadap saat muncul tunas. Perlakuan BAP 
tanpa 2,4-D tidak menghasilkan kalus, namun menghasilkan akar. Perlakuan 2,4-D 
konsentrasi 0,5 ppm memberikan hasil kalus terbaik dengan warna kalus putih. 
Perlakuan BAP konsentrasi 1 ppm memberikan hasil tunas terbaik dengan tunas 




















































EFFECTS OF 2,4-D AND BAP ON THE GROWTH OF GARLIC EXPLANT 
(Allium sativum L.). Thesis-S1: Nurul Mufidah (H0709085). Advisers: Samanhudi, 
Muji Rahayu, and Amalia Tetrani Sakya. Study Program: Agrotechnology, Faculty 
of Agriculture, University of Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Garlic (Allium sativum) is a profitable crop for farmers because of high-
value economics. However garlic production is still low due to the limited 
production fields. Technology tissue culture is expected to increase production 
through the provision of seed garlic and uniform quality. The objective of this 
research is knowing interaction between BAP and 2,4-D concering growth of garlic 
explant, get the right 2,4-D concentration for support growth of garlic explant, and 
get the right BAP concentration for support growth of garlic explant. 
This research was held from January until April 2013 at Tissue Culture 
Laboratory Agriculture Faculty Sebelas Maret University. This research was 
conducted using a completely randomized design (CRD) which arranged in 
factorial with two factors. The treatment first factor is the concentration of 2,4-D 
which consists of 4 levels that are 0 ppm, 0.5 ppm, 1 ppm, 1.5 ppm and the second 
factor is BAP concentration consists of 5 levels ie 0 ppm, 0.5 ppm, 1 ppm, 1.5 ppm, 
2 ppm. Each treatment using 4 replications. Data were analyzed using analysis of 
variance and if there is a significant difference then followed by DMRT (Duncan's 
Multiple Range Test) at the level of 5%. 
The results showed that the interaction between giving a concentration of 
2,4-D and BAP to appear as buds. BAP treatment without 2,4-D could not produce 
callus but could produce root. Treatment of 2,4-D concentration of 0.5 ppm gives 
the best callus with white colour. Concentration of 1 ppm BAP treatment give the 
best and higher buds. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
